BAB IV
ANALISA

A. Faktor yang mendorong terjalinnya Interaksi Sosial Keagamaan antara
umat Islam dan Umat Tri Dharma

Berbagai kepercayaan dan peribadatan agama sudafadmeciri
universal masyarakat manusia. Namun manusia tidakyah berdoa,
menyembah (Allah) dan berkorban; mereka juga mehkaki secara
mendalam peribadatan-peribadatan mereka sendin, d#agan demikian
berkembanglah kajian-kajian yang disebut teologisasat agama dan
perbandingan agama. Perkembangan sosiologi-pendatm dalam dunia
ilmiah-yakin akan tuntutannya terhadap cara bartukurmengkaji gejala-
gejala keagamaan. Disini dapat dilihat tentangraki® sosial keagamaan
antara pemeluk agama. Masyarakat yang beragamarm&aamukan jenis
dan corak gejala keagamaan yang dapat digunakanaisegengan
keinginannya.

Motivasi beragama selalu ada dalam setiap diri mian#gama selalu
mengajarkan kebaikan, kedamaian dalam berinteeaksir pemeluk agama.
Sebagai insan yang beragama, mereka menjunjungi tiahlak untuk
menjaga hubungan antar pemeluk agama sehinggaupamderagama dalam
bentuk toleransi akan tercipta di lingkungan maalyatr desa Penyangkringan
yang berdampingan dengan pemeluk agama lainnya.

Sebagaimana tercantum dalam UUD 45 pasal 29 aganl2, Negara
menjamin kebebasan dalam memilih agama yang alkenuttiya serta bebas
dalam menjalankan ibadah sesuai dengan agama geanci&gaannya itu.
Maka dengan demikian di Indonesia memungkinkan dmbdangnya
bermacam-macam agama.

Dan telah diketahui bahwa setiap ajaran agamandpisg mempunyai

persamaan tentu ada perbedaannya, sehingga kdédu daling pengertian
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dan saling menghormati antar pemeluk agama-agamg lparbeda, maka
akan sering berbenturan.

Oleh karena agama itu sifatnya sangat subyektiftdatu saja setiap
pemeluk agama akan membenarkan agamanya masinggmasig berarti
dia tahu dan bisa menghayati ajaran-ajaran agamg gekaligus menjadi
modal untuk bertoleransi kepada penganut agamaagamg lain. Karena
kita tahu bahwa tidak ada satu ajaran pun dalatu sigama untuk menjelek-
jelekan penganut agama lain. Dan tidak ada ajatmtusagama yang
memaksa orang lain untuk menerima pendapatnya.

Kondisi aktual dalam kehidupan sehari-hari masyaraldesa
Penyangkringan terlihat pada semua suasana kehidgphari-harinya.
Mereka hidup rukun berdampingan satu dengan lajnbgik dalam sesama
etnik maupun dengan mereka yang di luar etnikngm semua itu dapat
terealisir dengan baik, seperti pendirian rumahdalba tidak pernah ada
konflik, bahkan musholla dan vihara berdampingamluzrsebelahan.

Dalam menjalankan aktifitas bermasyarakat, umaimstlan umat Tri
Dharma di desa Penyangkringan melakukan kerjasasia &emasyarakatan;
sebagai wahana musyawarah antara umat Islam danTuni2harma, semua
ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan wadsrsama dalam
kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan, sehinggsa#tan relevansi antara
agama dan kehidupan masyarakat serta pemerintallicdesakan langsung
manfaatnya oleh masyarakat dimana kegiatan-kegiatahlakukan. Adapun
kegiatan yang dilakukan oleh umat Islam dan umatDfrarmaa di Desa
Penyangkringan berupa: musyawarah, silaturrahmgkudi, kerjasama
kemasyarakatan, sedangkan yang berperan dalandsegasebut selain dari
aparat pemerintahan juga dari para tokoh kedua agang ada.

Di samping itu akan diperolehnya suatu data/inf@insgbagai umpan
balik/input dari masyarakat setempat terhadap #&k&gnaan dan langkah-

langkah pemerintah dalam membina dan memantapkakiuman agidah atau
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keyakinan masing-masing. Salah satu bagian datikkean antar umat
beragama adalah perlu dilakukannya dialog antamag#gar komunikatif

dan terhindar dari perdebatan teologis antar pdm@hkoh) agama, maka
pesan-pesan agama yang sudah direinterpretasasalangan universalitas
kemanusiaan menjadi modal terciptanya dialog yaagnbnis. Jika tidak,

proses dialog akan berisi perdebatan dan adu argasieantara berbagai
pemeluk agama sehingga ada yang menang dan ad&ajlahg

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menemu&barépa faktor
internal maupun faktor-faktor ekstenal yang mendgrterjalinnya interaksi
sosial keagamaan antara umat Islam dan umat Trirndhadi desa
Penyangkringan Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal.

Adapun faktor Internal yang mendorong terjadinygeraksi Sosial
Keagamaan antara umat Islam dan Umat Tri Dharndesh Penyangkringan
adalah sebagai berikut :

1. Faktor Keimanan

Iman artinya percaya, yakin. Keimanan yang kitagoansejak
mengenal agama, belajar agama akan mempengarufdugeh kita
terhadap agama yang kita anut. Di desa Penyangkritegdapat beberapa
agama yang hidup berdampingan diantaranya ada Istaat dan umat
Tri Dharma. Mereka hidup dengan tentram damai tgrgpselisihan yang
memunculkan konflik antar agama. Mereka membangundagsi
keagamaan dengan keimanan yang mereka pupuk dalamereka.

Keimanan yang dimiliki oleh masing-masing pemelugaraa
berbeda-beda dan keagamaan yang dipeluknya maunglattketagwaan
kepada Tuhan YME. Masyarakat desa Penyangkringga paemiliki
tingkat keimanan yang terkadang tingkat keimanase@ang naik dan
turun sehingga tingkat ketakwaannya kadang menirigidgang menurun.
Masyarakat desa Penyangkringan mempunyai pekeymaq tidak sama

seperti berdagang, bertani, pegawai swasta/negemua itu dapat
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mempengaruhi tingkat keimanan seseorang. Hal ininyetgabkan
keimanan seseorang kadang dalam posisi baik dangadrun sehingga
tingkat ketakwaaan terhadap Tuhan juga kadang itiay kadang juga
taat. Tetapi mereka dalam kehidupan sosial tetgplite dengan baik
sehingga tercipta kerukunan dan kedamaian antaglpkragama.

. Faktor Pengalaman K eagamaan

Dalam psikologi agama terapat pengalaman spriasaliyaitu
tentang penghayatan maknawi manusia, kesadaraadggrhnilai dan
makna agama. Jadi Faktor pengalaman keagamaam digitu dimana
umat Islam dan umat Tri Dharma di desa Penyangianngernah
mengalami hal atau kejadian keagamaan baik ituatngnibadah yang
diterapkan oleh masing-masing agamanya menyangikutrigan manusia
dengan Tuhanya ataupun pengalaman keagaman ydngbegan antara
makhluk yang satu dengan yang lainnya.

Umat Islam yang melakukan kegiatan keagamaan s@eedajian,
sholat jum’ah, berjanji dan sebagainya, disana kaermendapatkan
pengetahuan yang otomatis pengalaman keagamaanplapatkan.
Begitu pula umat Tri Dharma dalam kegiatan keagamgmg mereka
lakukan seperti sembahyang bulanan, tahunan daegrang.

Di sini umat beragama akan mempunyai pengalamagakesan
yang terjadi dalam dirinya sendiri lewat perubahiamu pengetahuan
khusunya dalam bidang agama sehingga akan terveujaidi pengajaran
tentang kehidupan beragama. Sehingga terciptalaialpgeman tentang
kedamaian, kerukunan yang dibangun diatas toletzersigama. Disini
tidak ada yang menyalahkan perbedaan agama yargkananut karena
mutlak ini adalah sebuah pilihan yang mereka afabll yang terpenting
adalah kita dapat membangun kehidupan yang rukantaten pemeluk

agama lain.
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3. Rasa Tanggung Jawab
Karena tanggung jawab individu selaku bagian daasyarakat,
dimana di dalam masyarakat yang mempunyai tatatysara dalam
kehidupan yang saling menghormati dan saling memghth. Rasa
tanggung jawab ini ditumbuhkan supaya menciptakesa#taran pada
setiap individu untuk bisa berinteraksi dengan daknagama lain. Umat
Islam dan umat Tri Dharma di desa Penyangkringearsgenga tanggung
jawab yang mereka emban dan mereka beranggaparagaetgtanan
masyarakat yang plural ini sangatlah berguna karamaan kita
menciptakan masyarakat yang plural tetapi berldaaakerukunan.
4. Pengetahuan
Masyarakat desa Penyangkringn mempunyai tingkat
pendidikan/pengetahuan yang tidak sama. Dilihat i déngkat
pendidikannya, masyarakat desa Penyangkringan mmeraptingkatan
yang cukup, karena rata-rata memiliki lulusan SMAal ini
mempengaruhi interaksi sosial keagamaan antar p&melgama.
Sehingga pengetahuan yang ada atau yang kita rediddgai warga yang
taat beragama akan dapat membawa pada jalan kamlamtar sesama
warga. Pengetahuan akan pentingnya berinterakgjadeagama lain.

Akan menumbuhkan sikap terbuka terhadap pemelukadgn.

Adapun faktor eksternal yang mendorong terjadiny@raksi sosial
keagamaan antara umat Islam dan umat Tri Dharndesh Penyangkringan

adalah sebagai berikut :

1. Lingkungan Masyarakat
Seseorang lahir, berkembang dan mendapat pendigéaama ada
didalam keluarga. Di sini keluarga penting artiagam perkembangan
seorang anak dalam mengenalkan pengetahuan agamiauliya jiwa

keagamaan pada anak disebabkan karena anak-andklemah dalam
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mengenal agama, mendapatkan perlindungan terhadag tua, karena
ingin ada tanggapan, mempunyai pengalaman barufaldar insting
sosial. Di sini pentingnya keluarga untuk menjedasklan memberikan
pengetahuan kepada anak tentang agama karena peda s#at
keagamaannya masih bersifat unreflektif (tidak na¢and), dan imitatif
(meniru).

2. Lembaga Sosial Keagamaan

Setelah mengetahui pengetahuan agama di dalamrd@luidita
akan belajar di sekolah, pesantren dan tempatdoedgama lainnya. Di
sini kita diperkenalkan dari yang bersifat palimgum sampai yang paling
khusus. Lembaga sosial keagamaan di sini sebagaiahvauntuk
mengembangan sosial keagamaan seperti BAZ (Bada Aakat). Kita
mengetahui, mempelajari dan melihat adalah cara uittuk melihat
realitanya atau praktek keagamaan.

Interaksi yang dibangun di antara masyarakat yauogalpakan
menumbuhkan sikap dan jiwa keagamaan yang tingal segciptanya
lingkungan yang aman, tentram tanpa konflik. Dgkangan masyarakat
inilah kita belajar tentang arti sesungguhnya #olsr dan menjaga

kerukunan antar umat beragama.

B. Implikas Interaks Sosial Keagamaan dalam Pluralitas kehidupan

beragama di Desa Penyangkringan

Agama merupakan fenomena sosial yang memiliki dengdividual
disamping dimensi sosial, dalam mencapai tujuampigakni keselamatan
lahir dan batin seperti yang diajarkan oleh suamyakinan, norma,
lingkungan dan komunitas keagamaan.

Agama mempunyai makna dan fungsi dalam kehidupanusia
Agama merupakan suatu kebutuhan hidup yang pemenyhanelalui suatu
interaksi dalam suatu sistem yang terbuka darviddimaupun dalam suatu

struktur sosial yang plural. Tetapi beberapa pemgah menurut rasionalitas
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tertentu memiliki dasar yang rapuh, karena akan galebatkan masalah
keberagaman dalam masyarakat diantaranya adanyakpeatau tindakan
yang menyimpang.

Sejak semula Islam meniadakan dinding rasial, statsial dari jenis
manusia, lalu mengembalikan manusia itu ke asaj gatu (Nabi Adam) dan
menetapkan tidak ada kelebihan jenis dari yang la@ng dikehendaki adalah
saling berinteraksi dengan baik bukannya salingcaerperbedaan. Secara
individual yang akan membedakan antara satu deggag lainnya dalam

masyarakat yaitu tagwa kepada Allah sebagai uktiaman Allah Swt :

Surat al Hujarat: 13
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu da
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekgdi
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kam
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yangngali
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yan@lipg
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha meahget
lagi Maha Mengenal*

Dari ayat di atas bahwa adanya prinsip kesamaanasal usul dari
pandangan Allah tanpa membedakan ras, agama darckgpan. Prinsip ini
akan memunculkan sikap hubungan menghormati o@nglan agama lain,

karena Allah sendiri telah memuliakan anak Adamnims&). Kemudian anak

1 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian at:u Jakarta:
Lentera Hati, 2002, him. 260.
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Adam yang telah dianugerahkan oleh Allah Swt menghan adanya
interaksi sosial yang harmonis antara muslim damnghucu dalam

masyarakat.

Interaksi antara umat Islam dan umat Tri Dharmardanenghormati
dan mengamalkan agama dan kepercayaan masing-neésingyit oleh Islam
adalah tidak saling menonjolkan upacara-upacaragdteaan serta
memperlihatkan tanda-tanda yang lain yang dapat icoerkonflik yang
mengancam integritas masyarakat. Dalam berinteeakara umat Islam dan
umat Tri Dharma di desa Penyangkringan ditekankaland umat Islam

tentang batasan-batasan yang mesti dilakukan dathup bermasyarakat.

Dalam ajaran Islam manusia dituntut menjunjungdinglai tauhid
dan mewujudkan dalam kehidupan bermasyarakat sebagdi utama tata
hubungan. Sebagai individu wajib membina hubunganikal dengan cara
taat kepada Allah dan tidak menyekutukannya denggsuatu. Sebagai
anggota masyarakat wajib membina hubungan anta@mse dengan baik
sehingga terjalin hubungan yang harmonis. Hubundgapada Allah
menekankan tauhid dan menolak kemusyrikan serta amiésstasikannya
dalam peribadatan. Sedangkan hubungan kemasyarakateekankan jalinan
kasih sayang demi terciptanya keharmonisan kehidipeamasyarakat tanpa
membedakan agama dan kepercayaan yang dianut oésingyrmasing
anggota masyarakat. Jalinan hubungan antara angumtgarakat haruslah
bersifat efektif yakni hubungan yang dapat menirkdwl perasaan senang,

damai, tentram dan memberikan banyak manfaat.

Jadi dalam hubungan dengan non-muslim didalam ling&n
bermasyarakat, masalah agidah bagi mereka adalddhamereka sedangkan
agidah umat Islam adalah agidah Islam, dan intengkisg tercipta antara
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Islam dan umat Tri Dharma adalah sebatas intersdsal kemasyarakatan

dalam hidup berdampingan.

Setelah mengetahui sikap hubungan muslim dengamn TrmBharma
dalam masyarakat, maka dapat diambil Implikasi tgodan negatif dari
interaksi sosial keagamaan yang terjalin antaratusiam dan umat Tri

Dharma di desa Penyangkringan sebagai berikut:

1. Implikas Positif
Islam mengakui perbedaan-perbedaan dalam masyardkat
antaranya adalah perbedaan agama dan kepercayagadigaggap benar
oleh para anggotanya bahkan Allah sendiri telah begirkebebasan tiap
individu untuk beriman atau kafir. Hal ini berddsar firman Allah SWT:
Surat Al Kahfi: 29
B CHZENE0 TNE OR+¢ea ik T 060
S XA POL @0 IINEr ' ROuHw- ¢, XA [IAIQ¢o
o ONGOSIEROL Lo QO J0-> ANE @ OcHe o
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Artinya: Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhan
Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklatbéiman,
dan barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir
Sesungguhnya kami Telah sediakan bagi orang orafig 4tu
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dannjkeeka
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minungaermir
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan mukah
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minuman yang paling buruk dan tempat istirahat ygrading
jelek?

Keimanan masyarakat muslim yang berpola theosernitiak
terpengaruh oleh kekafiran anggota masyarakat Ipak&makin mantap
dan bersemangat dalam menegakkan syari'at Islanyaki@an ini
berdampak positif dalam menggalang tata pergauksyanakat.

Adapun implikasi positif dari interaksi sosial keagaan antara
umat Islam dan umat Tri Dharma di desa Penyanganinygitu :

a. Menumbuhkan sikap sadar akan pentingnya bertolier@msadap
pemeluk agama lain sehingga diharapkan terciptakkean diantara
para pemeluk agama yang berbeda. Sehingga umat disla umat Tri
Dharma di desa Penyangkringan bisa menjaga tatesasial
keagamaan secara baik.

b. Adanya sikap saling membantu atau bersifat menyagi@n bantuan
dalam bentuk materiil maupun non materiil yang besg untuk
terlaksananya kegiatan sosial keagamaan di lingkunglesa
Penyangkringan. Seperti kegiatan pembangunan gapenanjuk
tempat ibadah umat Islam dan umat Tri Dharma dsade
Penyangkringan

c. Tidak terjadi konflik atas nama agama karena makydr desa
Penyangkringan sadar betul tentang arti toleragrsigama. Ini terlihat
betul ketika umat Islam atau umat Tri Dharma ketikanjalankan
ibadahnya masing-masing. Mereka tidak saling memgga atau
mengusiknya. Contohnya ketika umat Islam melakukadah sholat,
umat Tri Dharma tidak mengganggu dan tidak menghsetjitu juga
sebaliknya ketika umat Tri Dharma melakukan semaady umat

Islam tidak menganggu jalannya beribadatan tersebut

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, Ae®uaan Terjemahannya, Departemen
Agama, him. 297.
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d. Saling menjaga tatanan lingkungan yang plural. ig@gja masyarakat
sadar betul tentang menjaga keharmonisan diantara pemeluk
agama. Adanya sikap tanggung jawab ini, masyarbkanteraksi
dengan baik seperti saling menyapa, saling menalberitkegiatan
keagamaan baik dalam bidang sosial maupun kegiatag sifatnya
kerjasama. Contohnya ketika hari raya Idul Adha damat Islam
memberitahukan akan diadakannya penyembelihan hkwdan dan
meminjam halaman depan vihara untuk tempat setélatvan
disembelih. Pengurus vihara mengizinkan halamanardephara
dipergunakan untuk digunakan sebagai tempat setdélaivan
disembelih.

e. Terciptanya suasana yang harmonis dalam kehidupamtata mereka
sebagai anggota masyarakat.

f. Karena adanya saling kenal mengenal secara bagigaetealisasinya
mereka saling amar makruf nahi munkar dan salit@ngpmenolong
dalam kebaikan dan menjauhi dosa dan permusuhan.

g. Dengan adanya realisasi dari pada kebaikan daldwnigan di antara
masyarakat, maka bergeraklah hati mereka sifahkssrang dengan
sesama masyarakat. Hal ini terlihat ketika umadnisida umat Tri
Dharma saling menyapa, membangun silaturrahmi dasyawarah.

h. Karena sifat kasih sayang sudah bergerak di hatkanerdoronglah
sikap untuk merealisasikan sifat kasih sayang ialard bentuk
perbuatan-perbuatan nyata yang dapat berfaedalm dalasyarakat
dan saling berlomba-lomba dalam kebaikan.

. Implikas Negatif

Tampaknya agama tidak hanya menjadi faktor pemersatapi
juga faktor disintegratif. faktor disintegratif tbul karena agama itu
sendiri memiliki potensi yang melahirkan intolerar{gkonflik), baik
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karena faktor internal ajaran agama itu sendiri pnaukarena faktor

eksternalnya yang sengaja dilakukan oleh pihakkpiteatentu dengan

mengatasnamakan agama.
Banyak contoh kasus yang bisa didekati berdasadanm diatas,

di Indonesia, khususnya di desa Penyangkringan rdatan Weleri

Kabupaten Kendal, misalnya kasus-kasus intoleragama lebih sering

disebabkan oleh faktor eksternal. Seperti ketikaaturiri Dharma

merayakan perayaan Imlek dan menggunakan alur nyesiky keras
sehingga umat Islam ketika menjalankan ibadahnygadeterganggu.

Adapun Implikasi negatif dari interaksi sosial keagan adalah
sebagai berikut :

a. Ketika masyarakat tidak menumbuhkan rasa salingghmmati atau
toleransi terhadap agama lain maka interaksi skeejaman ini tidak
akan berjalan dengan baik dan bahkan akan menurabukdnflik
diantara para pemeluk agama lain. Contohnya saat limhn Dharma
mengadakan perayaan Imlek dan menggunakan musiy tgafalu
keras sehingga umat Islam merasa terganggu.

b. Dalam kegiatan sosial bila tidak adanya komunikaaka terkadang
akan menimbulkan kesalahpahaman dan berdampaklipglangan
masyarakat. misalnya umat Tri Dharma mempunyaigtagisosial di
lingkungan desa Penyangkringan tetapi pihak dariatunri
Dharma/perwakilannya tidak memberitahukan hal tersekepada
pihak umat Islam. Sehingga umat Islam merasa tiambakarena
kegiatan ini dilakukan dilingkungan masyarakat desayangkringan.

c. masih terdengar adanya keresahan adanya keresalsgarakat desa
Penyangkringa terhadap praktek-praktek pelaksapeayiaran agama
dan pendirian rumah ibadah.

d. Masih adanya kesenjangan sosial di antara kelorkplmtnpok

agama atau golongan masyarakat. Dalam masyarakgt demikian
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sangat mudah timbul salah paham yang dapat merajkiib
keresahan sosial yang dipicu oleh isu-isu yangewedgama. Yang
sangat membahayakan adalah adanya akumulasi kabenci
tersembunyi dalam masyarakat karena adanya kegameawosial dan
ekonomi yang tidak kunjung ada jalan keluarnya. mAllasi
kebencian tersebut dapat meledak sewaktu-waktu g(ypaling
gampang) dipicu oleh isu-isu agama.

. Di antara kelompok-kelompok agama ada yang menggndahwa
kerukunan itu hanya semu, basa-basi saja. Adanyaalanegatif dari
globalisasi informasi dan ekonomi, yaitu perubajamg sangat cepat,
mengakibatkan kegelisahan bagi kelompok-kelompo&meg yang
belum siap untuk menerima reaksi balik terhadapulmdran,
kelompok-kelompok agama tersebut menjadi reaktih dagresif.
Sehingga timbul kebringasan-kebringasan dalam malsyta
Kaburnya batas antara sikap memegang teguh keyakigama dan

toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.



